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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki potensi yang sangat besar dalam pengembangan
ekowisata kawasan hutan troptka. Kawasan hutan yang dapat berfungsi sebagai
kawasan wisata berbasis lingkungan adalah Kawasan Pelestarian Alam (taman
nasional,taman hutan raya, taman wisata alam), Kawasan Suaka Alam (suaka
margasatwa dan cagar alam), hutan lindung melalui kegiatan wisata alam terbatas,
serta hutan produksi yang berfungsi sebagai wana wisata, Kawasan - kawasan
tersebut _merupakan destinasi yang diminati oleh wisatawan, karena memiliki
keanekaragaman flora dan fauna, fenomena alam yang indah,objek budaya dan
sejarah, serta kehidupan masyarakat lokal yang unik. Keseluruhan objek daya
tarik wisata ini merupakan sumberdaya yang memiliki nilai ekonomi tinggi
sekaligus sebagai sarana pendidikan dan pelestarian lingkungan (Fandelli, 2005).

Salah satu kawasan konservasi yvang memiliki potensi ekowisata yaitu
Taman wisata alam Pulau Satonda terkenal dengan keunikannya, dikarenakan
keunikan tersebut berdasar Surat Keputusan. Mentri Kehutanan Nomor : 22/Kpts-
VI1/1998 tanggal 7 Januari 1998, Pulau Satonda dan Perairan disekitarnya seluas
2.600 Ha terdiri dari daratan (453,70 Ha) dan luas perairan (2146,3 Ha). Secara
admunistratif berada di wilayah Desa Nangamiro Kecamatan Pekat Kabupaten
Dompu Propinsi Nusa Tenggara Barat dan mencakup batas-batas wilayahnya
adalah sebagai berikut, sebelah utara dibatasi perairan satonda bagian utara,
sebelah timur dibatasi Desa Labuhan Kenanga, sebelah selatan dibatasi perairan

Selat Satonda dan sebelah barat dibatasi perairan Selat Belahan bagian utara.



Letaknya yang strategis di jalur laut wisata Pulau Bali, Pulau Moyo dan Pulau
Komodo serta potensi sumber daya alam hayati dan keindahan panorama alam
yang unik Pulau Satonda sangat berpotensi dikembangkan sebagai obyek wisata
alam yang dapat memberikan Pendapatan Asli Daerah dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan mutu kehidupannya (Balai Konservasi Sumber Daya

Alam Nusa Tenggara Barat, 2016),

Taman Wisata Alam Pulau Satonda memiliki beberapa obyek dan kegiatan
wisata alam yang tersedia di pulau Satonda vaitu danau, pasir putih, terumbu
karang, ikan hias, dan perbukitan yang cantik dengan pemandangan danau di
tengah pulau dan pantai. Disamping itu, beberapa kegiatan wisata yang biasa di
lakukan antara lain snorkeling, diving, jungle iracking, berjemur dan pengamatan
satwa.

Taman Wisata Alam Pulau Satonda mememiliki potensi yang mendukung
untuk objek wisata yaitu; perairan taman wisata alam Pulau Satonda, Keadaan
perairan di Taman Wisata Alam Pulau Satonda mempunyai dasar perairan yang
landai dengan patch reef terutama di bagian selatan dan timur, serta curam pada
bagian utara dan bagian barat pulau. Wilayah dasar perairan yang dangkal
umumnya ditumbuhi berbagai jenis koloni karang dengan pola penvebaran yang
bervariasi antara mengelompok dan parch reef coral serta merupakan habitat
berbagai biota karang(Balai Konsevasi Sumber Daya Alam Nusa Tenggara Barat,
2016). Berdasarkan uraian tersebut maka di lakukaniah penelitian dengan judul
Evaluasi efektivitas pengelolaan Taman Wisata Alam Pulau Satonda di Desa

Nanga Miro Kecematan Pekat Kabupaten Dompu.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana efektivitas
pengelolaan Taman Wisata Alam Pulau Satonda di Desa Nangamiro Kecematan
Pekat Kabupaten Dompu?
1.3 Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pengelolaan
Taman Wisata Alam Pulau Satonda di Desa Nangamiro Kecematan Pekat
Kabupaten Dompu
1.4 Manfaat penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu sebagai bahan informasi untuk mrngrtahui
seberapa evektif sistem pengelolaan yang di gunakan oleh pihak Taman Wisata
Alam Pulau Satonda di lihat dari banyaknya potensi-potensi vang bisa untuk di

kembangkan.




IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hutan Konservasi

Sumber daya alam hayati adalah unsur-unsur hayati di alam vyang terdiri
dari sumber daya alam nabat: (tumbuhan) dan sumber daya alam hewani (satwa)
yang bersama dengan unsur non havati di sckitarnya secara keseluruhan
membentuk  ekosistem. sedangkan Ekosistem sumber daya alam hayati
adalah sistem hubungan timbal balik antara unsur dalam alam, baik hayati
maupun non hayati yang saling tergantung dan pengaruh mempengaruhi (Pasal |
angka 2 UU No.5 Th. 1990).

Konservasi sumber daya alam hayati adalah pengelolaan sumber daya
alam hayati yang pemanfaatannya dilakukan secara bijaksana untuk menjamin
kesinambungan persediaannya dengan tctap memelihara dan meningkatkan
kualitas keanekaragaman dan nilainya.(Pasal 1 angka 2 UU No.5 Th. 1990).
Datam Undang-undang ini yang dimaksud dengan:

1. Sumber daya alam hayati adalah unsur-unsur hayati di alam yang terdiri dari
sumber daya alam nabati (tumbuhan) dan sumber daya alam hewani (satwa)
vang bersama dengan unsur nonhayati di sekitarnya secara keseluruhan

membentuk ekosistem.

[

Konservasi sumber daya alam hayati adalah pengelolaan sumber daya alam
hayati yang pemanfaatannya dilakukan secara bijaksana untuk menjamin
kesinambungan persediaannya dengan tetap memelihara dan meningkatkan

kualitas keanckaragaman dan nilainya.



3. Taman wisata alam adalah kawasan pelestarian alam yang terutama
dimanfaatkan untuk pariwisata dan rekreasi alam.

Kawasan konservasi adalah kawasan hutan dengan ciri khas tertentu yang
mempunyai fungsi pokok pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta
ekosistemnya. Kawasan Konservasi atau kawasan yang dilindungi ditetapkan oleh
pemerintah berdasarkan berbagai macam kriteria sesuai dengan kepentingannya.
Tiap negara mempunyai kategori sendiri untuk penetapan kawasan yang
dilindungi, dimana masing-masing negara memiliki fujuan dan perlakuan yang
mungkin berbeda-beda. Namun, di tingkat internasional dinaungi oleh WCPA
{(World Commission on  Protected Areas) yang dulunya bernama
CNPPA(Commision on National Parks and Protected Areas)yaitu sebuah komisi
dibawah JUCN (The Worlf Conservation Union) yang memiliki tanggung jawab
menjaga lingkungan konservasi di dunia, baik untuk kawasan darat maupun
perairan (Kemenhut, 2013).

fstilah hutan konservasi merujuk pada suatu kawasan hutan yang
diproteksi atau dilindungi. Proteksi atau perlindungan tersebut bertujuan untuk
melestarikan hutan dan kehidupan yang ada di dalamnya agar bisa menjalankan
fungsinya secara maksimal. Hutan konservasi merupakan hutan milik negara yang
dikelola oleh pemerintah, dalam hal ini Direktorat Jenderal Perlindungan dan
Konservasi Alam, Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Pengertian
hutan konservasi menurut Undang-Undang No. 41 Tahun 1999 tentang kehutanan

adalah sebagai berikut: Kawasan hutan dengan ciri khas tertentu, yang



mempunyai fungsi pokok pengawetan keeanekaragaman tumbuhan dan satwa

serta ekosistemnya (Adia, 2011).

2.2 Evaluasi

Evaluasi sangat dibutuhkan didalam berbagai bidang kehidupan manusia
sehingga meningkatkan efektivitas serta juga produktivitas, baik itu dalam lingkup
individu, kelompok, atau juga lingkungan kerja. Beberapa definini dan pengertian
Evaluasi, sebagai berikut:

i. Menurut Dimyati & Mudjiono (2006), evaluasi dinilai sebagai proses
memberikan atau menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu
kriteria tertentu.

2. Stutflebeam yang dikutip oleh Ankunto, Jabar, & Abdul (2010),
menyatakan bahwa evaluasi merupakan proses penggambaran, pencarian dan
pemberian informasi yang sangat bermanfaat bagi pengambil keputusan
dalam menentukan alternatif keputusan.

3. Suchman yang dikutip oleh Arikunto, Jabar, & Abdul (2010), evaluasi
dipandang sebagai sebuah proses menentukan hasil yang telah  dicapai
dalam  beberapa  kegiatan  yang  direncanakan  untuk mendukung
tercapainya tujuan.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan
evaluasi merupakan proses yang sistematis, terencana dan dilakukan secara
berkesinambungan, bukan hanya merupakan kegiatan akhir atau penutup dan
suatu program tertentu, melainkan merupakan kegiatan yang dilakukan pada

permulaan, selama program berlangsung dan pada akhir program setelah program



itu selesai untuk mengukur sejauh mana keberhasilan suatu program untuk
memberikan informasi bagi pengambil keputusan dalam menentukan alternatif
keputusan.
2.3 Taman Wisata Alam

Taman Wisata Alam menurut UU No.5 Tahun 1990 tentang konservasi
sumber daya alam hayati dan ekosistem adalah kawasan pelestarian alam yang
terutama dimanfaatkan untuk pariwisata dan rekreasi alam. Wisata dalam bahasa
ingris disebut four yang secara etimologi berasal dan kata jorah (ibrani) yang
berarti belajar, tornus (bahasa latin) yang berarti alat untuk membuat lingkaran,
dan dalam bahasa prancis kuno rowr yang berarti mengelilingi sirkuit. Pada
umumnya orang memberikan perbedaan kata wisata dan rekreasi, wisata adalah
sebuah perjalanan namun tidak semua perjalanan adalah wisata (Suyitno, 2001)

Taman Wisata Alam atau yang biasa disingkat TWA ini adalah wilayah
konservasi yang memiliki peruntukan sebagai pariwisata maupun sarana rekreasi.
Taman ini biasanya terletak di dalam wilayah konservasi schingga dalam
pengelolaannya tidak boleh bertentangan dengan prinsip konservasi dan
perlindungan alam. Definisi Taman Wisata Alam (TWA) menurut peraturan
Undang-Undang No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam
Hayati dan Ekosistemnya adalah kawasan pelesiarian alam vyang terutama
dimanfaatkan untuk pariwisata dan rekreasi alam. Kawasan pelestarian alam yang
lain selain Taman Wisata Alam yaitu Taman Nasional dan Taman Hutan Raya.
Ketiganya termasuk ke dalam wilayah konservasi yang harus dilindungi. Tempat

ini memiliki keindahan alam dengan keanckaragaman yang harus tetap dijaga.



Keanekaragaman tersebut tidak hanya digunakan sebagai sarana rekreasi, tapi
juga untuk melestarikan flora dan fauna. Oleh karena itu, Taman Wisata Alam
tetap harus memuliki prinsip konservasi dan perlindungan alam schingga flora dan
fauna langka tetap lestari keberadaannya. Tidak hanya di daratan saja, Taman
Wisata Alam juga dapat berlokasi di lautan seperti tempat yang memiliki
keanekaragaman terumbu karang dan hewan lautnya. Ekosistem lainnya yang
mungkin termasuk ke dalam Taman Wijsata Alam adalah ekosistem danau,
ekosistem padang rumput, dan lain sebagainya (Ananda RS, 2019).

Taman wisata alam adalah suatu kawasan pelestarian alam yang di
gunakan sebagai obyek pariwisata dan rekreasi alam yang memanfaatkan berbagai
potensi sumber daya alam dan ekosistemnya, baik itu dalam bentuk alami maupun
perpaduan hasil buatan manusia (Arsef, 2001).

2.3.2 Fungsi Dan Manfaat Taman Wisata Alam

Wilayah konservasi Taman Wisata Alam secara garis memiliki fungsi dan
manfaat sebagai tempat pelestarian dan ekowisata. Lokasi yang mempunyai
ckosistem alami ini dapat mendukung sektor pariwisata, melindungi sistem
kehidupan daerah sektiarnya, serta scbagai sarana pendidikan dan pengembangan
ilmu pengetahuan.(Rimbakita.com, 2019)

Menurut Rimbakita.com, 2019 Meskipun kawasan Taman Wisata Alam
Juga berupa kawasan hutan, namun memiliki manfaat dan tujuan yang berbeda

dan hutan pada umumnya. Berikut ini adalah manfaat Taman Wisata Alam yang

wajib dikelola secara lestari, antara lain:



I. Rekreasi dan Wisata

Taman Wisata Alam adalah kawasan yang tepat untuk berekreasi dan
berwisata alam. Sebut saja kawasan obyek Taman Wisata Alam Grojogan Sewu,
Taman Wisata Alam Angke Kapuk, Taman Wisata Alam Telaga Bodas dan
Taman Wisata Alam Kawah Kamojang yang selalu ramai dikunjungi oleh
wisatawan di akhir pekan.

Berltbur ke tempat wisata alam sekaligus akan mengajarkan diri kita dan
anak-anak untuk terus melestarikan alam dan menjaga lingkungan.

2. Pendidikan

Berkunjung ke lokass Taman Wisata Alam dapat menjadi sarana edukasi bagi
semua usia. Kita dapat belajar mengenai berbagai jenis pohon, tumbuhan, serta
keragaman hewan. Kawasan Taman Wisata Alam umumnya juga menyediakan
arena outbond vyang dapat dimanfaatkan untuk mengasah softskill, kerjasama,
kepemimpinan serta kemandirian.

Taman Wisata Alam merupakan kawasan tujuan bagi organisasi atau
komunitas untuk mengadakan silaturahmi dalam bentuk acara gathering untuk
mempererat hubungan kebersamaan.

3. llmu Pengetahuan dan Penelitian

Taman Wisata Alam adalah laboratorium alami dan menjadi koleksi biologis
dalam bidang kehutanan. Berbagai hal dapat diteliti di tempat ini, mulai dari flora,
fauna, ekosistem, serta hubungan rantai makanan di dalam hutan. Penelitian yang

ditakukan tersebut nantinya akan mendukung perkembangan ilmu pengetahuan.



4. Pelestarian Budavya

Di wilayah konsercasi Taman Wisata Alam biasanya juga menjadi lokasi
hidupnya masyarakat adat setempat. Kekayaan adat dan kebudayaan masyarakat
sekitar Taman Wisata Alam juga dapat menjadi daya tarik bagi para pengunjung.

Masyarakat tradisional disekitar hutan umumnya masih menganut
kebudayaan leluhur mereka, seperti upacara adat yang memegang prinsip selaras
dengan alam dan lingkungan.
2.4 Taman Wisata Alam Pulau Satonda

Taman wisata alam Pulau Satonda memang umik, dikarenakan
keunikannya tersebut berdasar SK. Menteri Kehutanan Nomor : 22/Kpts-VI/1998
tanggal 7 Januari 1998, Pulau Satonda dan Perairan disekitarnya seluas 2.600 Ha
terdiri dari daratan (453,70 Ha) dan luas perairan (21463 Ha) Secara
admimistratif berada di wilayah Desa Nangamiro Kecamatan Pekat Kabupaten
Dompu Propinsi Nusa Tenggara Barat dan mencakup batas-batas wilayahnya
adalah sebagai berikut, scbelah utara dibatasi perairan satonda bagian utara,
sebelah timur dibatasi Desa Labuhan Kenanga, sebelah selatan dibatasi perairan
Selat Satonda dan sebelah barat dibatasi perairan Selat Belahan bagian utara.
Letaknya yang strategis di jalur laut wisata Pulau Bali, Pulau Moyo dan

Pulau Komodo serta potensi sumber daya alam hayati dan keindahan panorama
alam yang unik Pulau Satonda sangat berpotensi dikembangkan sebagai obyek
wisata alam yang dapat memberikan Pendapatan Asli Daerah dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mutu kehidupannya (Balai

Konservasi Sumber Daya Alam Nusa Tenggara Barat, 2016),

10



Bicara mengenai Legenda yang menyelimuti Pulau Satonda, berikut
kisahnya:

Dahulu kala saat dataran Nusa Tenggara masih menyatu, di tanah Dompu
terdapat seorang raja fambora yang berniar melakukan perjalanan menuju tanah
Sumatera untuk mencari pasangan hidup. Di tengah perjalanan tak jauh dari
Dompu ia berhenti untuk istirahar dan bertemu seorang wanita cantik jelita. Sang
raja jatuh hati dan berkeinginan mempersunting untuk dijadikan istrinva.

Saat memceritakan siapa dirinya dan bagaimana ia bisa menjadi seorang
raju Tumbora, wanita cantik jelita tersebut menangis dan memberitahukan bahwa
dirmva adalah thunva yang terpisah olch bencana afam dengun Sutonda (Ruja)
ketika ia masih  kanak-kanak, dan i tidak  memperbolehkan  sang  Raju
mempersunting dirinya.

Sang raja marah dan tidak mempercayai perkatakan wanita cantik jelita
tersebut, dan ia tetap berkeinginan menikahinya. 1iba ~ tiba awan hitam datang
bergulung  gulung disusul sambaran petir. Bumi berguncang keras, gunung
Tambora meledak dengun kuatnya, guncangan bumi menimbulkan (sunami besar
dan memisahkan daratan menjads pulau-pulay kecil. Rupanya TUHAN murka
tidak merestui keinginan sang Raja yang bersikukult ingin mempersunting wanita
cantik jelitu tersehut yang ternvata adalah ibu kandungnyea.

Tak jelas bagaimana nusib wanita jelita itu pasca bencana alam, namun
sang Ruju selamat terdampar dipulau kecil dan setiap hari wakitunya hubis oleh
sesal tangis. Tetes air matanya terus mengalir bercampur genangan air di

cekungan pulau yang lama kelamaan menjadi danau air asin, sesuai nama sang
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Raja danau di pulau kecil tersebut kemudian diberi nama danau air asin Satonda,
demikian secarik Legenda danau Sutonda sebaguimanu diceritakan Abdul hariy
dulum hukunva Legendu Danan Satonda (Balai Konservasi Sumber Daya Alam
Nusa Tenggara Barat, 2016),

2.5 Management Effectiveness Tracking Tools (METT)

METT (Management Effectiveness (racking Tools): Salash Satu Metode
Dalam Penilaian Efektivitas Pengelolaan Kawasan Konservasi Oleh: Dhany
Triadi, S.Hut* Metode METT (Munagement Effectivenes Tracking Tools)
merupakan salah satu metode untuk mengukur efektivitas pengelolaan kawasan
konservasi yang dikembangkan oleh WWF dan Worldbank. Secara umum metode
METT terbagi menjadi dua bagian utama yattu bagian pertama berisi lembar data
dan bagian kedua berisi lembar penilaian. Lembar data terdiri dari dua bagian
yaitu lembar data satu dan lembar data dua. Lembar data satu terdiri dari status
kawasan, kepegawaian, pendanaan dan tujuan pengelolaan. Lembar data dua
berisi tentang ancaman-ancaman terhadap kawasan. Sedangkan lembar penilaian
berisi pertanyaan-pertanyaan tentang aspek-aspek seperti pada kerangka Horld
Comission on Protected Areas (WCPA) yang terdid dari: konteks, perencanaan,
input, proses, output dan outcome. Nilai paling tinggi dari seluruh pertanyaan
(berjumiah 30) dan pertanyaan tambahan adalah 99. Nilai akhir dari
menyelesaikan penilaian dapat dihitung sebagai persentase dari 99 atau nilai total
dari seluruh pertanyaan yang relevan dengan kawasan lindung tersebut.
(Sebagaimana dinyatakan diatas, jika ada pertanyaan-pertanyaan vyang tidak

relevan, harus dijelaskan di kolom komentar/penjelasan). Sehingga jika suatu

12




kawasan lindung memiliki nilai 65 dari nilai total 87, persentasc dapat dihitung
dengan membagi 65 dengan 87 dan dikalikan 100 (contoh: 65/87 x 100%=75%).
(KLHK KSDAE, 2015). Penjelasan ringkas tentang keenam aspek tersebut seperti

pada tabel 1 berikut:

Elemen-clemen | Penjelasan Karakteria yang dinilai | Fokus  dari
dari evaluasi ; evaluasi
Konteks DI mana kita - Arti penting Status
sekarang? - - Ancaman--ancaman
Penilaian arti penting, | - Kerawanan
ancaman dan iklim | - Konteks nasional
kebijakan |- Mitra
Perencanaan | Kemana kita ' Peraturan dan Kesesuaian
kehendak pergi? kebijakan  kawasan
Penilaian akan desain | lindung
dan perencanaan ' Desain dari sistem
kawasan lindung kawasan tindung
Desain dari kawasan
lindung
Perencanaan
A pengelolaan
Input 1 Apa yang kita Pengadaan badan Sumberdaya
periukan? organisasi
Penilaian akan Pengadaan kawasan

sumberdaya yang
diperlukan untuk

menyelenggarakan
oo ) Pengelolaan

Proses-proses | Bagaimanacara | Cocoknya proses- | Evesiensi
melakukannya? | proses pengelolaan dan
Penilaian akan yang digunakan kesesuaian
penyelenggaraan
pengelolaan

Output Apakah hasilnya? | Hasil dari tindakan- | Efektivitas
Penilaian akan tindakan pengelolaan
implementasi Jasa dan produk
program-program
pengelolaan
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Hasil akhir

dan tindakan-
tindakan,
penghasilan produk

1 dan jasa

capai?

Penilaian akan hasil
akhir dan

sejauh mana hasil-
hasil

tersebut telah
mencapat fujuan

: utama

"Apa yang telah kita

Dampak: efek dari

kinerja

| pengelolaan dalam

rangka

mencapai tujuan utama

Efektifitas

dan
kesesuaian

Sumber: WWF(2007)

Secara resmi Indonesia menggunakan metode METT sebagai kebijakan
nasional dan menjadi salah satu indikator kinerja (KLHK, 2015). Perhitungan
METT untuk kawasan konservasi perairan dilakukan menggunakan Score Curd to
Achieving Management Effectivencss Goals for Marine Protected Area yang
merupakan adopsi dari METT. Pengisian kartu skor oleh responden di input

dengan memindahkan skor masingmasing pertanyaan ke dalam template

Microsoft Excel. Data vang diperoleh pada kartu skor dianalisis secara kuantitatif

dengan meng-hitung persentase nilai untuk setiap elemen (Magfiroh, 2020).

14




2.6 Kerangka Pikir

Taman Wisata Alam Pulau Satonda

!

Pengelolaan TWA Saat Ini

Faktor |

nternal

Faktor

Eksternal

Metode METT

!

Evaluasi Efektivitas Pengelolaan

TW A Pulau Satonda

Gambar 1 Kerangka Pikir Penelitian

15



Iil. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian im di lakukan pada bulan Maret-April 2021 yang terletak di

Desa Nangamiro Kecamatan Pekat Kabupaten Dompu Nusa Tenggara Barat.

3.2 Teknik Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel untuk penilaian evaluast efektivitas pengelolaan
dilakukan dengan menggunakan metode penarikan sampel secara sengaja
(purposive sampling) dengan mempertimbangkan pengetahuan dan keahlian
responden terhadap kondisi kawasan. Responden yang terutama dipilih vaitu
Kepala Balai, Kepala Seksi Konservasi Wilayah, Kepala Resort Kawasan,
Pegawai di bagian perencanaan, dan Pegawai di lapangan berserta pengunjung
(sebanyak 30 orang).
3.3 Teknik Pengumpulan Data
Data-data yang diperoleh dari hasil wawancara dan kuesioner kemudian
diolah secara kuantitatif dan kualitatif Dengan metode METT(Munagement
Effectivenes Tracking Tools)
3.4 Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian in1 meliputi
a. Data primer dikumpulkan melalui wawancara dan kuisioner masing-masing
responden, yang meliputi data identitas, efektivitas pengelolaan, factor yang

mempengaruhi efektivitas pengelolaan Taman Wisata Alam Pulau Satonda.
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b. Data sekunder diperoleh dari dalam area kerja Taman Wisata Alam Pulau
Satonda,dan pemerintah Kabupaten Dompu.
3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang akan digunakan dalam penyusunan strategi yaitu
dengan menelaah semua data- data yang diperoleh dari berbagai sumber, baik dan
hasit wawancara langsung maupun pengamatan di lapangan.

Lembar penilaian berisi pertanyaan-pertanvaan tentang aspek-aspek
seperti pada kerangka World Comission on Protected Areas (WCPA) vang terdiri
dari: konteks, perencanaan, input, proses, output dan outcome, Nilai paling tinggi
dart seluruh pertanyaan (berjumlah 30) dan pertanyaan tambahan adalah 99, Nilai
akhir dari menyelesaikan penilaian dapat dihitung sebagai persentase dari 99 atau
nilai total dari seluruh pertanyaan yang relevan dengan kawasan lindung tersebut.
(Sebagaimana dinyatakan diatas, jika ada pertanyaan-pertanyaan yang tidak
relevan, harus dijelaskan di kolom komentar/penjelasan). Sehingga jika suatu
kawasan lindung memiliki nilai 65 dari nilai total 87, persentase dapat dihitung
dengan membagi 65 dengan 87 dan dikalikan 100 (contoh: 65/87 x 100%=75%).
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggnakan metode METT didapat hasil
bervariast dari sembilan kawasan hutan yang sebelumnya pemah di nifai. Nilai

paling rendah sebesar 58% dari vang paling tinggi sebesar 79%.
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Penjelasan ringkas tentang keenam aspek tersebut seperti pada tabel 2

berikut;
Elemen—elemen | Penjelasan Karakteria yang dinilai | Fokus  dari
dari evaluasi evaluasi
Konteks DI mana kita - Arti penting Status
sekarang? - Ancaman-ancaman
Penilaian arti penting, | - Kerawanan
ancaman dan 1klim - Konteks nasional
kebijakan - Mitra
Perencanaan | Kemana kita Peraturan dan Kesesuaian
kehendak pergi? kebijakan  kawasan
Penilaian akan desain | lindung
dan perencanaan Desain dari sistem
kawasan lindung kawasan lindung
Desain dart kawasan
lindung
Perencanaan
pengelolaan
Input Apa ygi;gh;_'ﬁ‘f;”a F;énga&aan badan Sumbérdaya'
perlukan? | organisasi
Penilaian akan Pengadaan kawasan
sumberdaya yang
diperlukan untuk
menyelenggarakan
| pengeloiaan
‘Proses-proses | Bagaimanacara | Cocoknya proses- | Evesiensi
melakukannya? proses pengelolaan dan
Penilaian akan yang digunakan kesesuaian
penyelenggaraan
pengelolaan
QOutput Apakah hasilnya? Hasil dann  tndakan- | Efektivitas

Penilaian akan
implementasi
program-program
pengelolaan

dan tindakan-
tindakan;
penghasilan produk
dan jasa

tindakan pengelolaan
Jasa dan produk
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Hasil akhir Apa yang telah kita | Dampak: efek dari Efekufitas

capai? kinerja dan
Pentlaian akan hasil | pengelolaan dalam kesesuaian
akhir dan rangka

sejauh mana hasil- mencapal tujuan utama

hasil

tersebut telah
mencapai tujuan
utama - 1

Sumber. WWF(2007)

Dani hasil data-data tersebut kemudian diolah menggunakan metode
analisis data yaitu dengan metode METT dengan menggunakan rumus

Nilai ukhir -

{otul skor x100%. v ?
Nrlar maksimum

‘ Kategori tingkat efektivitas dapat ditentukan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kategori Tingkat Efektivitas

i Tingkat Efektivitas Kategri

| 0% - 33,9% Kurang efekitif
34% - 66,9% Cukup efektif
67% - 160% Efekuf

Sumber: Data Primer suerelah 1):':)}41/1
3.6 Definisi Operasional

T 1. Taman Wisata Alam adalah kegiatan rekreas: untuk menikmati keindahan
l yang masih alami.

2. Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan pembangunan dan
|

kemajuan suatu tempat.
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3. Faktor internal yaitu faktor-faktor yang mendukung taman wisata alam Pulau
Satonda untuk bisa dikembangkan sehingga mempaksimalkan potensi dan
mengurangi kelemahan.

4. Faktor eksternal vaitu faktor vang bisa membenkan peluang dan ancaman

terhadap taman wisata alam Pulau Satonda.

20



IV. KEADAAN UMUM LOKASI

4.1 Gambaran Umum Taman Wisata Alam Pulau Satonda

Berdasar Surat Keputusan. Mentri Kehutanan Nomor : 22/Kpts-VI/1998
tanggat 7 Januar1 1998, Pulau Satonda dan Perairan disekitarnya seluas 2.600 Ha
terdiri dari daratan (453,70 Ha) dan luas perairan (2146,3 Ha). Secara
administratif’ berada di wilayah Desa Nangamiro Kecamatan Pekat Kabupaten
Dompu Propinsi Nusa Tenggara Barat dan mencakup batas-batas wilayahnya
adalah sebagar berikut, sebelah utara dibatasi perairan satonda bagian utara,
sebelah timur dibatasi Desa Labuhan Kenanga, sebelah selatan dibatasi perairan
Selat Satonda dan sebelah barat dibatasi perairan Selat Belahan bagian utara.
Letaknya yang strategis di jalur laut wisata Pulau Bali, Pulau Moyo dan Pulau
Komodo.

Kawasan ini dikelola oleh Balai Konservasi Sumber Daya Alam Nusa
Tenggara Barat berdasar pada peraturan Menteri Kehutanan No.P0O2/Menhut-
112007, 1 Februari 2007 tentang Organisasi dan Tata keja Unit Pelaksana Teknis
Konservasi Sumber Daya Alam. Taman Wisata Alam menawarkan adanya danau
yang unik seperti lingkungan pulau, pantai berpasir dan laut dengan terumbu
karang vang kaya mengelilingi Danau Pulau Satonda. Keunikan alam di Danau
Pulau Satonda telah menank banyak turis lokal maupun mancanegara. Terdapat
berbagai potensi sumberdaya ekowisata di Danau Pulau Satonda antara lain

potensi flora dan fauna, objek wisata, serta sarana dan prasarana.
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1) Jenis flora dan fauna

Secara umum jenis flora dan fauna yang ada diDanau Pulau Satonda antara
lain Ketapang (7erminalia catappa), Pandan Laut (Pandanustectorius), Betingin
(Ficus  sp), Waru Laut (Hibiscus tiliaceus), Nyamplung (Calophyiium
inophylfum), Mentigi (Pemphis acidula) dan Asam (Tamarindus indica). Jenis
fauna antara lain Rusa (Cervus rimorensis), Babi Hutan (Sus scrova),Monyet Ekor
Panjang (Macaca fuscicularis), Porcupine{ Hysirix javanica), Kelalawar (Preropus
vampirjAyam Hutan,Pergam Hijau, Kepodang, Tekukur, dan Burung Puyuh.
2) Ohbjek wisata

Objek wisata di Danau Pulau Satonda berupa pasir putih pantai dan
pemandangan dari atas bukit, serta terumbu karang. Beberapa kegiatan wisata
yang dapat dilakukan di kawasan wisata tersebut adalah snorkeling dan scuba
diving dengan pemandungan berupa terumbu karang,
3) Sarana dan prasaruna

Taman wisata alam Danau Pulau Satonda menyediakan beberapa sarana
dan prasarana tangga menuju Danau Pulau Satonda, serta dermaga untuk
persinggahan perahu atau boat sebagai fasilitas penunjang wisatawan. Fasilitas
lain yang terdapat di Danau Pulau Satonda antara lain penginapan (homestay) dan
warung kecil sebagai penunjang perekonomian masyarakat sekitar.
43 Aksesibilitas

Perjalanan ke Satonda atau Pulau Satonda yang terletak di Laut Flores ini,
sekitar tiga kilometer dan Semenenanjung Sanggar. Kordinat posisinya, 80 7

Lintang Selatan dan 117 045’ Bujur Timur.
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Pengunjung setiap tahun didominasi oleh pengunjung asing vang datang
dari Paris, Canada, Swiss dan Singapura.Sedangkan untuk pengunjung lokal
didominasi dari Jawa Barat, Jawa Timur, Jakarta, Bandung, Bogor, Bima, Dompu,
dan Sumbawa. Budaya yang masih dikembangkan sebagai potensi yang menarik
perhatian pengunjung antara tain yaitu tarian musik sasando, tarian buja kadanda
(tarian bersenjatakan tombak dan perisai} yang merupakan tarian yang
menggambarkan dua prajurit yang sedang berperang, tarian lenggo, dan tarian
wura bongi monca. Sebagian besar pengunjung atau wisatawan yang berwisata ke
Danau Pulau Satonda memiliki motivasi untuk melalukan kegiatan snorkeling
ataupun diving dengan objek yang paling menarik perhatian yaitu danau air asin
dan pemandangan terumbu karang bawah laut.

Karakieristik masyarakat di kawasan Danau Pulau Satonda dapat dilihat
dari jenis pekerjaan yang didominasi oleh petani dan wiraswasta serta tingkat
pendidikan yang didominasi lulusan sekolah menengah atas. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa sebelum berkembangnya kegiatan wisata di Danau Pulau
Satonda, kehidupan mereka hanya bergantung dari sumber daya alam khususnya
laut. Kegiatan wisata di Danau Pulau Satonda saat ini telah meningkatkan taraf
perekonomian masyarakat sekitar. Mereka sangat mendukung kawasan tersebut
sebagal kawasan konservasi dimana masyarakat dapat ikut serta mengelolanya
sebagal tempat wisata. Peluang usaha serta kerja yang dapat dilakukan masyarakat
dalam rangka pengembangan ekowisata di Danau Pulau Satonda vaitu jasa.

transportasi, penginapan (homestay), serta restoran atau cafe. Kendala yang
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dialami masyarakat adalah kemampuan berbahasa inggris, sedangkan pengunjung
atau wisatawasan di kawasan tersebut didominasi wisatawan mancanegara.
4.1.3 VISI & MISI BALAI KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM NUSA
TENGGARA BARAT
A, VISI
Berdasarkan Rencana Stratetegis Direktur Jenderal Perlindungan Hutan dan
Konservasi Alam, Rencana Stratejik Pemerintah Provinsi NTB serta peraturan
perundang-undangan vang berlaku, maka visi Balai Konservasi Sumber Daya
Alam Nusa Tenggara Barat adalah: “Terwujudnya konservasi sumbar daya alam
hayati dan ekosistemnya di dalam dan di luar kawasan konservasi untuk
mendukung mutu kehidupan dan kesejahteraan masyarakat™.
B. MISI
Untuk mewujudkan visi tersebut, misi Balai KSDA NTB adalah :
» Memantapkan efektifitas pengelolaan kawasan konservasi sesuai dengan
fungsinya,
o Memantapkan perlindungan kawasan konservasi dan keanckaragaman sumber
daya alam hayati dan ekosistemnya,
+ Meningkatkan pemanfaatan kawasan konservasi secara lestari sesuai dengan
fungsinya,
e Meningkatkan kelembagaan, kemitraan dan partisipasi konservasi sumber

daya alam hayati dan ekosistemnya.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Penilaian Efektivitas Pengelolaan

Hasil penilaian efektivitas pengelolaan kawasan konservasipada lokasi

Cagar Alam Sibolangit dilakukan dengan menggunakan MetodeManagement

Lffectiveness Tracking Tools (MFETT) secara umum dapat di klasifikasikan

kedalam katagori efektif, cukup efektif dan kurang efektif. Data hasil perhitungan

METT di Taman Wisata Alam Pulau Satonda menunjukan bahwa penilaian

efektivitas pengelolaan Taman Wisata Alam dapat dilihat dari penilaian kriteria

masing-masingtercantum pada Tabel 4.

Tabel 4. Penilaian Efektivitas Pengelolaan Taman Wisata Alam Pulau Satonda Di

Desa Nanga Miro Kecematan Pekat Kabpaten Dmpu.

Aspek i Ne Kriterla NHui skor Nital maks | Persentase (%)
¢rianyran
. Konteks | Status hokwm 7 3 _ 3 1 s
Oy Sub total 3 3 TN
~ Perencanaan | .. Peraturan knwasan —— - 3
i | 8 U Mjunn kawasan 'o¥) ) = N i
Ikﬂum kowusun 3 3
2 k!
B B ~ Pﬂggunaan lhaidale 1 R R o
« ~Rencuny pengefolaan™ D T B T -
— Sublotel LN\ T o W)
Inpuit Pencpakar okum (11 3 I S
113 cE:‘llnmn-u SDA T ] :
umlih Wi 3
S Y i’ehnhuﬁ%ngm\m QU 7: 2 _
Angguran '
Knpm:m» SSURGEIT k]
I - Herlengkopan L 3 e e
Sﬂrmm 4 _ IR Ry T
‘ 5 - RCAANE
Stalem per perhndu g M 2. '
It Risel 3
12 Pengelolaan SDA 3
17 Pengelolaan anggarun 3
19 Pemehibarann perlengkapan 3
20 Pendidikan & penyadaran 3
22 Pemernintah & swasta disekitar {
23 Masvarakat adat )
24 Masvarakat local 5
26 Momionng & evaluas: 2
28 Operator wisata komersil [
29 Pungutan 2
Sub toal i 94%
Output l
27 pumhlun Penigun) ung _iL Kl ks ]
[Sub total [ 3 3 1060%
Otoomes 25 Keuntungan ekonomis 2 i
30 ondist nilmi miai 3 6
Sub total 8 9 8K
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5.1.1 Konteks

Bedasakan tabel 4 dan lampiran | yang membahas mengenai Aspek
konteks dalam METT hanya mencakup status hukum. Berdasar Surat Keputusan.
Mentnn Kehutanan Nomor : 22/Kpts-VI/1998 tanggal 7 Januari 1998, Pulau
Satonda dan Perairan disekitarnya seluas 2.600 Ha terdiri dari daratan (453,70 Ha)
dan luas perairan (21463 Ha). Secara administratif berada di wilayah Desa
Nangamiro Kecamatan Pekat Kabupaten Dompu Propinsi Nusa Tenggara Barat
dan mencakup batas-batas wilayahnya adalah sebagai berikut, sebelah utara
dibatasi perairan satonda bagian utara, sebelah timur dibatasi Desa Labuhan
Kenanga, sebelah selatan dibatasi perairan Selat Satonda dan sebelah barat
dibatasi perairan Selat Belahan bagian utara. Letaknya yang strategis di jalur laut
wisata Pulau Bali, Pulau Moyo dan Pulau Komodo. Nilai aspek konteks memiliki
nilai 3 dengan persentase maksimal (100%). Artinya pada Kawasan konservasi
telah mimiliki status hukum formal tidak ada keraguan pada aspek konteks dengan
rentang katagori efektif (67%-100%). Nilai skor METT pada aspek konteks
adalah 3 sedangkan nilai maksimal METT adalah 3.

Seluruh Kawasan Konservasi di Indonesia telah memiliki status hukum
formal, baik itu penunjukan patsial melalui SK Menhut/Menhutbun/Mentarn/

Gubernur Jenderal Hindia Belanda (staatsblat).
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5.1.2 Perencanaan

Dar hasit penilaian pada tabel 4 dapat di tentkan Persentase aspek
perencanaan (95%) dan nilai skor METT yang didapat adalah 23 dan skor
maksimal yaitu 24. Sedangkan kriteria vang terdapat dalam aspek perencanaan
yaitu tujuan kawasan, peraturan kawasan, desain kawasan, rencana pengelolaan
jangka panjang (RPJP), rencana pengelolaan jangka pendek (RPJPn) dan
penggunaan lahan dan air,

Aspek perencanaan terdapat nilai kriteria terendah vaitu Rencana
pengelolaan jangka pendek (RPJPn) dengan skor 2 kerena Rencana pengeloalaan
Jangka pendek (RPJPn) sebagian besar kegiatannya telah diimplementasikan dan
nilai tertinggi terdapat pada tujuan kawasan dan Rencana pengelolaan jangka
panjang (RPJP) dengan nilai skor 6 karena di sertai dengan 3 pertanyaan
tambahan dangan masing-masing nila skor 1. Artinya kawasan konservasi ini
telah memiliki tujuan pengelola yang telah disepakati dan tengah di
implementasikan sesuai dangan tujuan utama di bentuk Kawasan Konservasi .

Kawasan konservasi Taman Wisata Alam Pulau Satonda memiliki
perencanaan yang matang dan sudah menjalin kerja sama dengan pihak
perusahaan swasta yang terjalin sejak tahun 2011, Artinya pada peraturan
kawasan konservasi Taman Wisata Alam Pulau Satonda sudah memiliki
rancangan awal terkait pengelolaan Kawasan berdasarkan surat keputusan terbaru

2018 SK.450/KSDAE/SET/KSA.1/12/2018. Dikarenakan kawasan konservasi
sepenuhnya memiliki perencanaan yang efektif dengan rincian katagori cfekiif

(67% -100%)
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5.1.3 Masukan (Input)

Persentase aspek masukan (85%). Artinya kawasan konservasi Taman
Wisata Alam Pulau Satonda sudah memiliki kapasitas sumber daya vang efektif
dengan katagori (67% -100%). Nilai skor yang didapat I8 sedangkan nilai
maksimal METT adalah 21. Aspek masukan (/nput) mencakup penegakan hukum,
inventarisasi sumber daya alam, jumlah pegawai, staff terlatih, anggaran,
kepastian anggaran dan perlengkapan.

Nilai yang terendah terdapat pada kriteria pelatihan pegawai dan anggaran
dengan nilai skor 2. Artinya pengelolaan kawasan Taman Wisata Alam Pulau
Satonda masih perlu menambahkan pegawai yang sudah terlatih. Pengelola
kawasan konservasi Taman Wisata Alam Pulau Satonda masih memiliki jumlah
dan tingkat keahlian staff yang masih kurang. Mengenai anggaran tersedia sudah
mencukupi tetapi perlu adanya penambahan anggaran agar lebih meningkatkan
efektivitas pengeleloaan,  sedangkan jumlah pegawai dengan nilai 2. Artinya
pegawai cukup dalam fungsi dan jumlah tetapi perlu adanya peningkatan jumlah
pegawai agar pengelolaan lebih efekiif dan efisien. Saat ini jumlah pegawai vang
mengelola Taman Wisata Alam Pulau Satonda sebanyak 4 orang pegawai (2
orang Polhut dan 2 orang tenaga kontrak). Maka saaat ini jumlah pegawai sudah

mencukupi untuk tugas dan fungsinya masing-masing (BKSDA, 2011).
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5.1.4 Proses (Process)

Aspek proses yang perlu dinilai mencakup pengukuhan, sistem
perlindungan, riset, pengelolaan sumber daya alam, pengelolaan anggaran,
pemeliharaan perlengkapan, pendidikan dan penyadaran, pemerintah dan swasta,
masyarakat adat/tradisional, operator wisata, monitiring dan pungutan. Penilaian
aspck  proses yang perlu dilihat bagaimana manajemen pengelolaan kawasan
konservasi di Taman Wisata Alam Pulau Satonda dapat berjalan dengan efektif,
cukup efektif atau kurang efektif

Persentase aspek proses (94%). Kemponen proses dalam pengelolaan
kawasan konservasi diatas adalah efektif dalam menunjang tercapainya tujuan-
tujuan pengelolaan. Kawasan konservasi ini dilihat dari nilai yang didapat dalam
kriteria penilaian dimana nilai total dari proses pengelofaan Taman Wisata Alam
Pulau Satonda mendapatkan nilai 31 dari nilai maksimal METT vaitu 36.

Nilai skor pada aspek proses yang terendah mencakup sistem
perlindungan, pengelolaan SDA, pengelolaan anggaran, serta pemerintah dan
swasta disekitar kawasan. Demgan nilai skor paling rendah vaitu sistem
perlindungan, Monitoring & evaluasi, dan pungutan dengan nilai skor 2.

Masyarakat lokal memiliki skor tertinggi yaitu 5 sangat baik karena
disertai dengan 3 pertanyaan tambahan yang memiliki nilai skor masing-masing |,
Hal i di karenakan masyarakat lokal adalah kunci utama dari tujuan
terbentuknya Kawasan Konservasi Taman Wisata Alam rangkaian kegiatan
penunjukan, penataan batas, pemetaan dan penetapan Kawasan Konservasi

dengan tujuan memberikan hukum atas status, fungsi letak batas. Maka dapat
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dilihat pengukuhan Batas kawasan konservasi sudah diketahui oleh otoritas
pengelolaan dan penduduk lokal atau pengguna lahan yang bertetangga dan
dikukuhkan dengan tepat. Sedangkan nilai sedang dalam aspek ini meliputi riset,
pengelolaan SDA, pengelolaan anggaran, pemeliharaan perlengkpan, pendidikan
dan penyadaran dengan nilai skor 3. Artinya pengelolaan yang dilakukan sudah
Jelas dan telah memenuhi standar sesuai dengan ketetapan. Akan tetapi untuk
kedepannya perlu adanya peningkatan. Adapun kekuatan dalam aspek proses
meliputi  kegiatan pengelolaan sumber daya, anggaran, pendidikan dan
pengetahuan, masyarakat lokal, serta kegiatan monitoring dan evaluasi yang telah
dilaksanakan dengan baik.
5.1.5 Pengeluaran (Output)

Aspek pengeluaran (output) mendapatkan nilai persentase 100% dengan
rentang katagori (66,9%-100%) adalah efektif.

Kawasan konservasi Taman Wisata Alam Pulau Satonda memiliki fasilitas

dan kegtatan yang dapat dilihat di Tabel 5.

Tabel 5. Fasilitas dan aktivitas kegiatan di Taman Wisata Alam Pulau Satonda.

No  [Fasilitas di kawasan TWA Pulau Satonda Kegiatan rutin di kawasan
l.  Warung kecil ~Penangkaran penyu
2. [Penginapan ~Kerja sama dengan mitra
3. {alan pendakian -Mengontrol dan mensurvei
4. [Tempat berteduh / Canopy patroh
™ Hompat berkenab T “Lpenanaman terumbu karang
6. Dormaga
,,,,, — m S _ _ .

Simber. B Primer
Keberadaan Taman Wisata Alam Pulau Satonda harus terus di jaga dengan

melakukan kegiatan-kegiatan tersebut seperti patroli rutin yang dilakukan oleh
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Polisi Hutan (POLHUT) dan satuan Polisi Hutan Reaksi Cepat (SPORC).Satuan
ini bertugas untuk melakukan tindakan pengamanan, kegiatan Intelijen, operasi
penanganan tumbuhan dan satwa liar, operasi mandiri Polhut, operasi gabungan
antara aparat terkait seperti kepolisian dan TNI, serta kegiatan penanganan kasus

tindak pidana kehutanan (Tipihut).

5.1.6 Hasil Akhir (Outcome)

Aspek hasil akhir dalam METT mencakup keuntungan ekonomis dan
kondisi nilai-nilai yang ada pada kawasan konservasi Taman Wisata Alam Pulau
Satonda memperoleh skor 8, sedangkan nilai maksimal METT adalah 9 , Nilai
persentase sebesar (88%) yang artinya kegiatan penelitian dan pengelolaan di
Taman Wisata Alam Pulau Satonda ini memberikan keuntungan ekonomis untuk
masyarakat setempat. Keuntungan lain untuk pemerintahan kawasan ini dapat
dikenal oleh masyarakat lokal maupun non lokal, dan juga kondisi nilai-nilai
ekologis tetap terjaga oleh pengelola maupun pengunjung sehingga kawasan lebih
baik, sehingga nilai-nilai keanekaragaman hayati, ekologis atau budaya relatif
utuh dan pengelolaan dapat dilakukan secara berkelanjutan.

5.2 Rekapitulasi METT Kawasan Konservasi Taman Wisata Alam Pulau
Satonda.

Cara perhitungan hasil persentase aspek dan nilai akhir terletak di
lampiran 3. Nilai masing-masing aspek METT terhadap efektivitas pengelolaan

Taman Wisata Alam Pulau Satonda secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 6.
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4. Dukungan dan respon positif masyarakat setempat untuk ikut berpartisipasi
secara aktif dalam pengelolaan dan pengembangan ekowisata di TWA
Danau Pulau Satonda.

5. Pariwisata dijadikan sebagai aktivitas ekonomi penduduk disamping usaha
perikanan dan nelayan.

6. Penduduk setempat menguasai informasi atrakasi wisata yang cukup baik
untuk pengembangan wisata ke depan.

b. Kelemahan

I. Paket wisata yang ditawarkan relatif mahal untuk masyakat lokal

2. Keanekaragaman budaya masyarakat di Nangamiro belum dikelola dan
dimanfaatkan secara optimal.

3. Wisatawan belum terdistribusi ke semua objek yang ada.
4. Masyarakat belum seluruhnya menikmati hasil usaha wisata karena secara
resmi masih dikelola oleh Balai KSDA.

5. Kurang siapnya masyarakat dalam melayani wisatawan yang datang dari
mancanegara karena keterbatasan kemampuan dalam berbahasa inggris.

6. Partisipasi masyarakat cenderung bersifat pada perencanaan dan belum ada
pelaksanaan dan pihak pengelola.

7. Untuk mempertahankan budaya dan adat masih kurang,

8. Kurang banyaknya waktu luang sehingga wisatawan tidak dapat

menikmati kegiatan lainnya.

34



2. Faktor Lingkungan Eksternal
a. Peluang

1. Promosi potensi wisata di Danau Pulau Satonda melalui jejaring internet.
2. Tugas pokok dinas pariwisata yaitu untuk mengelola tempat wisata.

3. Meningkatnya tren kunjungan wisatawan dari waktu ke waktu baik lokal
maupun mancanegara terhadap kegiatan wisata alam sebagai wisata yang
berkelanjutan.

4. Lapangan pekerjaan untuk masyarakat di sekitar Danau Pulau Satonda.

5. Wisatawan mempunyai persepsi positif terhadap upaya pengembangan
ekowisata di Danau Pulau Satonda.

6. Telah terbentuknya kerjasama antara TWA Danau Pulau Satonda dengan
wisata alam lain seperti Pulau Moyo.

b. Ancaman

I. Kerusakan lingkungan akibat penangkapan satwa dan penangkapan liar
hasil laut.

2. Rendahnya kemampuan sumberdaya manusia lokal vang menyebabkan

masuknya sumberdaya manusia dari luar daerah.

Penggunaan METT sebagai alat untuk membantu penilaian kawasan
konservasi telah banyak dilakukan di dunia. Salah satu contohnya adalah
penilaian efektivitas di Negara Tanzania khususnya di wilayah hutan Usambaras
Timur yang terdiri dari Sembilan kawasan hutan. Berdasarkan hasil penilaian
dengan menggunakan metode METT didapat hasil bervariasi dari Sembilan

kawasan hutan tersebut. Nilai paling rendah sebesar 58% dan yang paling tinggi

35



sebesar 79%, pada tahun 2009 Taman Nasional Gunung Gede Pangrango
melakukan penilaian efektivitas pengelolaan kawasan menggunakan metode
METT (Management Effectivenes Tracking Tools). Berdasarkan hasil METT
didapat ancaman terbesar dalam pengelolaan Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango adalah kegiatan rekreasi dan wisata, vandalisme, kegiatan merusak
kawasan lindung, sampah dan sampah padat, kehilangan species keystone
(predator puncak, penyerbuk, dll) dan tanaman invasive /asing. Dari hasil
peniiaian didapat hasil sebesar 76%, yang termasuk dalam kategori efektif dalam
pengelolaan. Balai Besar KSDA Jawa Timur juga pemah menggunakan metode
ini dalam rangka pembinaan PEH dan Penyuluh Kehutanan pada tahun 2011
Namun demikian metode METT tersebut masih sebatas simulasi pada saat
pembinaan PEH dan penyuluh. Alangkah lebih baiknya jika hasil pelatihan METT
tersebut diimplementasikan di masing-masing kawasan konservasi sehingga bisa
diketahui  efektivitas  pengelolaannya. Dengan diketahuinya efektivitas
pengelolaan maka pengelola akan mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang
perlu dilakukan perbaikan kedepannya sehingga pengelolaannya menjadi efektif
dan efisten dan dapat mewujudkan tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan.(KLHK KSDAE, 20135).

Peningkatan nilai efektivitas pengelolaan Taman Wisata Alam Pulau
Satonda mengindikasikan bahwa pengelolaan vang dilakukan di Taman Wisata
Alam Pulau Satonda sudah dilakukan dengan efektif. Namun perlu adanya
peningkatan ini justru menjadi tantangan agar pengelola Taman Wisata Alam

Pulau Satonda dapat mempertahankan dan meningkatkan lagi strategi yang
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diambil agar pengelolaan dapat berjalan Jebih efektif.

Hasil dari penilaian efektivitas pengelolaan kawasan konservasi Taman
Wisata Alam Pulau Satonda akan menjadi bahan informasi yang berguna bagi
pihak-pihak yang ingin membantu pengelolaan kawasan konservasi termasuk
pemegang IPPA, perguruan tinggi, lembaga penelitian, LSM, pemerintah

daerah,dan pihak lainnya
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VL KESIMPLAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat di menyimpulkan bahwasanya
Pengelolaan kawasan konservasi pada lokasi Taman Wisata Alam Pulau Satonda
dilakukan dengan metode Munagement Effectiveness Tracking Tools (METT)
dapat dikatakan sangat berhasil karena telah memenuhi syarat dan ketetapan untuk
tingkat efektivitas pengelolaan yang ada di Indonesia dengan nilai presentasi 89%
yang termasuk dalam kategori efektif (67%-100%) .
6.2 SARAN

Di butuhkan penambahan pegawai agar lebih menunjang eksistensi,

evektivitas dan evisiensi pengelolaan taman wisata alam pulau satonda
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Lampiran 1. kuisioner Penilaian Efektivitas Pengelolaan Kawasan Konservasi

1. Status Hukum | Kawasan Konservasi ini tidak pernah Tidak ada KK seperti ini di indonesia 0
ditetapkan secara hukum
Apakah Ada kesepakatan bahwa kawasan Tidak ada KK seperti ini di indonesia 1

kawasan konservasi tersebut harus ditegaskan
konservasiinl | sacars umum tetapi prosesnya belum
memitikistatus | dimulal

hasasim? Xawasankonservasitersebutdalam Tidak ade KK sepert! Ini di Indonesia 2
proses penetapanstatus hukumtetap

Context prosesnya belum selesal (termasuk
situsyang ditetapkan dalam konvensi
internasional, sepertiRamsar, atau
hukum lokal/tradisional seperti kawasan
konservast masyarakat, yang belum
memitikistatushulumatauperjanjian
nasjonal)
Kawasankonservasitersebuttelah SeluruhKKdiindonesiatelahmemilikistatus |3
memilikistatus hukumformal hukum formal, balk itu penunjukan parsial
melalui SK Menhut/Menhutbun/ Menten/
Gubemur Jenderal HindiaBelanda (stoatsbiat)
ataupun SK PenunjukanProvinsi. .
: _ Kpmantsr/ | Langkah
Isu Kriverls Ketarangan Skor Ponjolosan | Kedeper
2. Paraturan Tidakada peraturan yang mengatur Diindonesiasdehadaperaturanmengenal |0
kswasan penggunaan lahan dan keglatan di kegiatan dan penggunaan lahan di KK.
konservasi kawasan konservasi Sehingea tidak mungkin disi0
Ada beberaps peraturan yang Diindonesiasudah adapereturanmengenal | 1
Apakah ada | mengendalfkan penggunaan lahan dan | kegfatan dan penggunaan lahan di KK,
peraturan yang | kegiatan di kawasan konservast tetap! | Sehingga tidak mungkin disi 1
memﬁ':fa ':::"nk masih ada kekurangan-kekurangan besar
mm Ada peraturan yang mengendaitkan Apabila penataan Zonasi atou blok 2
lahan dan penggunaan tahan dan kegiatan di pengelolaan belum disahkan
kegiatan kawasan konservasi tetapi masih ada
beberapa kelemahan atau gap
Planning Terdapatperaturanuntukmengendatkan | Apabila Penataan kawasan (zonasi/blok) teloh | 3
penggunaanlahandankegiatanyangtidak | disahkan.
sesuat didalam kavwasan lonservast dan
memberikan dasar yang sangat balk bagi
“Somentar '
' f | Langkah
I Kriteria Ketsrangan ShOT | gouininsen Kedeger
3. Penagakan Pegawai tidak memiliki kapasitas/ Tidak terdapat stof / Polhut/PPNSResortyang | 0
hukum sumberdaya yang efektif untuk khusus mengurus kawasan
menegakkan peraturan perundangan ]

Dapatkah terkait kawasan konservasi
pegawal (Cth.  [Tordanat kekurangan besar dalam | *  Terdapat staf/Polhut/PPNS, namun 1

mereka yang | gy nagitas/sumberdays pegawaf untuk onggaranpatroli tidak tersedia
m“gml menegakkan peraturan perundangan | =  Tidak terdapat prosedur yang jelas daiam
{ne ngelola terkait kawasan konservast (cth. penegakar:hukumdiiembagepengelala

kelkurangan kemampuan, tidak ada

anggaran patroli, kurang dukungan
menegakkan kelembagaan)

lawasan Pegawai memiliki kapasitas/ *  Terdapat stof 1 Polhut ! PPNS. Anggaran 2
konservasl sumberdsya yang memadal untuk patroll tersedia namun belum secara
dengan cukup menegakkan peraturan parundangan spesifikmenegaskonuntukpatrotidi
baik? terkait kawasan konservasi tetapi masth kawasan yang dikelola.
ada kekurangan *  Penegakan hukum dimaksud tidak selalu
Input untuk yustisia, namun jugatermasukdi
dalamnya keglatan sosialisasi peraturan,

Pegawal memiliki kspasitas/sumberdaya | © Terdapat staf/Pothut/PPNS beserta |3
yang sangat balk untiuk menegakkan angearan patrolinye/pendukung lainnya.
peraturan perundangan teriait kawasan | *  Terdapat prosedur yang jelas dalam
konservasi penegakanhukumdi lembagapengelola




lokal/pengguna lahan yang bertetangga

dan df katiathian dengan tepat

Dibuktikandengan tidakadanya komplain

terkaitpal batas

_ Isn Kriteria Keterangan m _ Langka
4. Tujusn utama | Belum ada tujuan yangdisepakatiuntuk | BelummenyusimRenconaPengelolaan(RFP)
darl kawasan | kawasan konservastini yeng memuat tujuan pengeloloan
konsarvasi  [yuacankonservasiinitelahmemiliki | RencanaPengelolaan (RP) sudohdisusundan
tujuanyangdisepakati, tetapi tidak memuat tujuan pengelolaan secara spesifik,
Apakah dikeloln sesuaitujuan-tujuanini namun keglatarn tidak mengacupado RP
ditakukan Kawasan konservast inl telah memiliki keglatan esensial sesuaf tujuan pengelolaan
sesuai dengan tujuan yang disepakati, tetap! yangdirencanakandalemRPsebagian telah
tujuan pengelolaan yang dilakukan hanya dilaksanakan
yang telah mementuhi beberaps tujusan tersebut
disepakatil Kawasan konservasi inl telah memiliki | Semuakegiatanesensioluntukmencapal
tujuan yang disepakati dan pengelolaan | tujuanpengelolaandalamRPtelohdiiakikon
Planning telah memenuhi semua tujvan tersebut
Isu Kriteria - Keterangan m Langia
5. Desain Desain kawasan konservasi yang tidak | Kawasan tidok memadal dari sisi luas; bentulk;
kawasan maemadai berarti pencapaian tujuan dan lokasi untuk upaya konservasi tujuon
konservesi utama kawasan konservasi yang sangat | pengelolaan.
sulit
Apakah Desain kawasan konservasiyang tidak | ¥ Kowasan tidek memadai namun ada
kawasan memadali berarti pencapaian tujuan upaya membangun kesepakatan dengan
konservast utama yang sulit tetapl beberapa pemnangku lahan sekitarnya untuk
mermitikd koglatan mitigasi tengah ditakukan konservasi tufuanpengetolacn
lasan dan {cth perjanjian dengan pemilik lahan yang | *  Sebegaicontohperjanfiandenganpemitik
bentukyang | hertetangga untuk koridor satwa atau lohanyangbertetanggauntukkorkdor satwa
“ﬂ:;’:n* pengenatanmanajemenDASyangsesuai) atqupengenaianmangjemenDAS yang sesual)
nspl:sies mitat Desain kawasan konservasi tidak Desain kawasan reletif memadai namun
proses-proses | Signifikan menghalangi pencapaian | periu ditingkatkan antara lain melalul upaya
ekologis dan uan, tatapi perlu ditingkethan (cth. | konektifitas dengan kawasan konservast lain;
terkait dengan proses-proses adanya areal penyangga yang merupakan
air sesual skala besar yang terjadi) periuason habitat yang ada, dii
kepentingan Desain kawasan korservasi membanty | Kewasanmemadai baik secaralisas, lokasi
konservasi pencapatantujusnnya; desainmemadsl | danbentuknyasehinggatidak menghalangl
tuncinya? untuk konservasl spasies dan habitat; | pencapaian tujuan
dan menjaga proses-proses ekotogls
Plenning seperti aliran permukaan dan bawah
tanah pada skata DAS, pola gangguan
alam, dil
- e “Wetwresgen | okor| Fomsgar T g
6. Pengukuhan | Batas kawesan konservasi tidek diketahull Petugas dan masyarakat tidak mengetahui
demarikasi) | olah otoritas pengeloiaan atau | batas kowasan
kswasan | penduduk setempat/pengguna lahan
konservasl | yang bertetangga
h batas Batas kawasan konservasf diketahui Hanya petugas yong mengetahui batas
Apatal oleh otoritas pengelolaan tetapi tidsk | kawasan
"'m“‘“l hui" dan diketahui oleh penduduk setempat/
dilukubkany | PE0B8UNA lahan yang bertetangga
Batas kawnsan konservasi diketahul oleh | Petugas dan masyarakat mengetahui batas
Process otoritas pengelolasn dan penduduk | kawasannamuntidak tepat (tidak sesuaf
lokal/pengguna lahan yang bertetangga | antara di petadan di lapangen atou sebagian
tetapi tidak diukuhkan dengan tepat | kawasanbelumditerimaoleh masyarakat)
Batas kawasan konservasi diketahui oleh | Tatabatas sudah temugelongdanterdapat BA
otoritas pengelolasn dan penduduk | Tate Batos yong ditanda tongoni parapihak.




I Kriteria Keterangan Skor m w
7. Rencana Tidakadarencanapengelolaanuntuk RP belum disusun 0 |
pengelolaan | Kawasan Konservasiini
Rencanapengelolazntengahdisiapkan | Cukup jelas 1
Apakah ada | geny telah disiapkan tetapi belum
rencana n dtimplementasikan
danl 'w Rencanapengeliolaantelahadatetapl | Rencana Pengelclaa Jangka Panjang (RP) 2
baru sebagisn yang diimplementasikan | telah disahkan dan sebagfan kegiatan
tersebut tengah | karenakendatapendanaanataumasalah | penting telah dilakukan (tercantum dalam
diimplemen- | lain alokasi budget pengelola atau hibah}
tasikan? Rencana pengelolaan telaht ada dan Keglatan esensial dalam Rencona Penge- |3
tangah diilmplemantasikan lolaanJangkaPanjang (RP) telah dilakukan
Planning {tercantum pacda olokasi budget pengeiola atau
didanal melaluikerjasama{Moll)denganpihak
lain{PemdalLSM/Universitas/swasta}
7a. Proses Proses perencanaan memberdan kesempatan | Konsultasi publik terhadap RP dengan +1
perencanaan | yang cukup bags parapihak untuk melibatkan para pthak
mempengaruhi rencana pengelolaan
7b. Proses Terdapat jadwal dan proses review Terdapat rencana review/ evaluasi RP. ApabiiaRP | +1
perencanaan | periodik dan updating rencana telahdisusunsesuai denganPPNomor 28 tahun
pengelolaan 2011 densanperiode 10tahun
7c. Proses Has# dari monitoring, riset danevaluasi | Rencana Pengelolaon Jangka Panjang (RP} | +1
perencanaan | secara rutin dimasuldan kedalam disusun berdasarkan hasil inventarisasi potensi
perencanaan kawasan |
8. Rencana Tidak ada Rencana Pengelolaan Jangka | Kawasan tidak memiliki Rencana Pengelolaani 0
Pangslolaan | Pendek (RPJPn) Jangka Pendek {RPJPn)
Jangia Pendek Terdapat Rencana Pengelolaan Jangka | Kawasan memilfid Rencana Pengelolaan t
(RPIPR) Pendek {RPJPn) tetapi baru beberapa | Jangka Pendek (RPIPn) dan telah
had kegiatan yang telah diimplementasikan | diimplementasikan sebagian
Rencl:l ana \ Terdapat Rencana Pengetolaan Jangka Rencana Pengelolaan Jangka Pendek (RPSP) | 2
Pengetolaan Pendek (RPIPn) dan banyak kegiatan sebagian besar telah diimplementasikan
Jangka Pendek | telahdiimplementasiian
(RPIPn) dan Terdapat Rencana Pengelotaan Jangka | Rencana Pengelolaan Jangka Pendek (RPJPn} |3
apakah rencana | Pendek {RPJPn) dan semua kegiatan diimpiementasikan seluruhnya
tersebut tengah | telah diimplemeantasikan
diimplemen-
tastkani
Planning
Yomester/ | Langkah
Inu Kriteria Ketsrangan Skor Pesjelasen | Kedepan
9. Inventarisas Terdapat sadikit informasi yang tersedia | Befum pernah dilakukan inventarisasi potensi |0
sumberdaya | tentang habitat, spesies dan nilai budaya | kawesan atou survey potenst kowasan
yang lritis dalam kawasan konservasi
Apaiah | Informasi tentanghabitat, spesies, proses | inventarisasi/survey potensi/monitoring | 3
memitiid culup ekologidan nilai budayayangkritisdari | kawasan dilakukan namun belum mengarah
o d‘ ok | kawasan konservasi tidak memadal | untuk kepada tujuan pengelolacn
menselola untuk mendukung perencanaan dan
kawngan | Pembuatan keputusan
Informasitentanghabitat, spesies, proses | inventarisasi/ survey potensi/ monitoring 2
Input ekologi dannilal budayayangkritisdari | kawason diiokukan terhadap aspek-aspek fitur
kawasan konservasi telah memadal | utama kawasan
untuk lan besar area kunci
perencanaandan pembuatankeputusan
Informasihabitat, spesies, prosesekologl | Kegiatan Inventarisasi/survey potensi/ 3
dannilai budayayang kritisdari kawesan | monitoringkawasandilakukanpada semua
konservasi telah memadal untuk | fitur-fiturkawasan dan teritegras! dalom Sistem
mendukung semua area perencanaan | /nformasi Manajemen (SIM)
dan pengambilan keputusan




. Isu Kriteria Ketsrangan Pmilllll - |I Nulm" Ill:
10. Sistem Sistempertindungan (patroli, perijinan, ¥  Tidak terdapat sistem perlindungon yang
perlindungan | dll) tidak ada atau tidak efektif dibangun
mengendalikan akses/penggunaan ¥ pemahdilakukanpatroli kawasandan
Apakah sumberdaya belumada sistempemnanfoatan
ststem telah Sistem pertindungan hanya efektif Misal sistem baru diterapkan sebagion
memadaluntuk (hanyapatrolisajanamunbelumadasistem

sebagian dalam mengendalikan akses/

m‘”"‘” kan | penggunaan sumberdaya

penggunaan
sumberdaya di

pemanfaatan)

Sistem perlindungan secara moderat
efektif akses/

daiam Kawasan | Penggunaan sumberdaya

Terdapat kegiatan patroli, protap patroli dan
pengurusan SIMAKS! namun henya pada
sebagian kowasan

Konservasit Sistem perlindungan ssbagian besar Sistem petroll, pengurusan SIMAKS! hingga
atau sslurvhnya efektif dalam kerjasama pemanfoatan HHBK sudah berjaian,
Process/ mengendalikan akses/penggunaan terdapat protapnya. Terdapat sistem patroll yang
Outcome sumberdaya baik danmenjangkauwilayah yang rewarn.
11. Risat Tidak ads survey atau riset dl kawasan | Belum ada penelitian atau survey kawasan
konservasi
mwwmro- Adasedikitsurveydanriset tetapitidak | Penelitianmasthbelumvariatif {objek masih
diarshkan untuk memenuhi kebutuhan | homogen). Datayongdihasitkanmasihberupa
lolaan berdasar-| pangelolnan kawasankonservasi amitkon-asplikendatadenbelmmemenuhi
kan h!l;flesﬂw kebutuhan pengelolaan kawasan
ot srvey | A0 Cukupsurvey dan et totapitidak | Penelltion sudah variatif (objek penelitian
mencokup diarahkan untuk memenuhi kebutwhan | beragam/heterogen). Ada database namun
kegiatan pene- pengelolasn kawasan konservasi belum sepenuhnya memenuhi kebutuhen
lithan balk yang pengelolaan kawasan
dl‘*"l’;""::'h Ada program survey dan riset yang Terdapat roadmap atou research need untuk
penge ha‘:u M‘" komprehensif dan terintegrasivang | kawasan fkebutuhan kebutuhan kawasan,
pun pihak tain. | og i gengan kebutuhan pengelolaan | kebutuhanpenelitiontertuongdalemRP)-Ada
database dan pemutakhiron data
Process
I~ Kriterls Ketsrangan ::::’ w
12, Pengeloisan | Pengelolaansumberdayatidakditakukan | ® Kawasan tidak/belum dikeloia
sumberdaya * Haonyaadaaktifitas pengamanan
Sangat sedikit keglatan pengelclaan | *  Pengeloloan terhadap fitur utama masih
% intensif terkait habitat, spesiesdanprases- | minimat
penge y;' proses ekologts dan nilai-nitai budaya | = Kegiatan terkait tujuan pengeloion
m"‘"'b‘in' m"’f yang kritls yang sedang dilalaskan, sangat terbatas
tengah Banyak kegiatan pengelolaan intensif | ® Pengeloloan terhadap fitur utamakewosan
dilalaskan? terkait habitat, spesies, proses-proses sudahditakuker, tetapi belummencakup
ekologis dan nilai-nilaf budaya yang kritis penyelesaian permasalahan terhadap fitur
Process dilalukan tetapi beberapa tsu utama
kunct belum diperhatikan *  Keglotan terkait tujuan pengelolaan teloh
dilakukan,
Kegiatan pengelolaan intensif terkait | Pengelolaan terhadap fitur utamadan fitur
habitat, spesies, proses-proses ekologis | kawasan lainnye sudoh dilakukantermasuk
dan nilai-nilai budaya yang kritis secara | upaya mangatasi permasalahan untuk
subtansial atau sepenuhnys tengah/ | mencapai tujuan pengelolaan
sadang dilaksanakan
Tou Kriterla Ketarangan w m
13, Jumish Tidak ada pegawai ®  Pegawai yang dimaksud adalah yang ' . |
pegawai bertugasdikawasanyengdinilal.
*  UntukUPTBKSDAadalahpetugasresort
ﬁkau';mﬂdﬂh Jumiah pegawai tidak mencukupi untuk | Pegawal belum cukup, baik jumich dan
el ot | Kegiatan pengelolaan yang penting fungsi (Pengelolaanyangpenting : tenaga
mel:le “'W” administrasi dan teknis)
Kawasan Jumieh pegawai dibawah tingkat Pegawal cukup secara fungs! (tenaga
Konservasi optimum untuk kegiatan pengelolaan adminitresi dan teknis)} namun Jumiahnya
kritts kurang
inputs Jumtah pegawai sudah mencukupl | Pegawai cukup secera fungsi dan jumliah
lebutuhan pengelolaan kewasan konservasi
14. Staf terlatih | Pegawaikurangmemilikikeahlianyang | Tidek ada staf/petugas yang mempunyal
diperiukan untuk pengelolaan kawasan | keahiion sesual dengan kebutuhan pengeloiaan
Apakah konservasi
mmp Stafterlatihdankeahtianrelatifrendah | Jumighdantingkatkeahtianstafkurangdan

untuk kebutuhan kawasan konservasi

belumsesuaidengantujuanpengelolaan




memenuhi Staftertatihdankeahlianmemadai, tetapi | Jumiah dan tingkat keahlion staf memadal 2
tujuan periu ditingkatkan untuk sepenhnya | namun periu ditingkatkon sesuai tujuan
pengelolaan? | mencapal tujuanpengelotaan pengelolaan
Inputs/Proc Stafterlatihdankeahliansesuaidengan | Keahlian staf beragom dari mulal administrasi | 3
npu 55 | kebutuhan pengelolaan kawasan perkantoran hingga teknils sesual tujuan
konservasi. Stafterlatihdankeabliannya | pengelolaan.
sesuai dengankebutuhan pengelolaan | identifikas! kupu-kupu
kawasan konservasi
. . 7
T Kriterls Keterangan Skor mm mm
15. Anggarasn saat | Tidakadaanggaranuntukpengelolaan | Sudah jelas 0
ini kawasan konservasi
Anggaran yang tersedia tidak Sudah jelas 1
Apakah mencukupi kebutuhan pengetolaan
‘"!g‘:;'}d an | dan mentmbutkan kendaia serius daiam
:‘:m':’m o kapasitas untuk mengelota
Anggaran yang tersedia mencukupl | Sudah Jelas 2
Inputs tetapi perlu ditingkatkan untuk
sepenubisya mencapal pengelolaan yang
efektif
Anggaran yang tersedia mencukupi Sudah jelas 3
dan memenuhi selurvh kebutuhan
pengelolaan kawasan konservasi
16. Kepastian Tidak ada kepastian anggaran untuk | Tidakadaanggaran spesifikuntukpengelolaar | 0
ahggersh kawasan konservasi dan pengelolaan kawasan
sepenuhnyatergantungpadapihakivar
Apakahada atay pendanaan sangat tidak pasti
kepastian Ada sedikit kepastinan anggaran dan | Hanya ada alokasi anggaran pengamanan 1
anggaran? kawasan konservasi tidak dapat berfungsi | untuk kawasan
secara memadal tanpa bantuan dana
Adacukupkepastisnanggaraninti(core | Terdapat alokasi anggaran pengelolaan untuk |2
budget) untuk kegiatan regular kawssan | kawasan, (APBN maupun non APBN)
konservasd tetapt banyak inovasi dan inisiatif
pendanaan darf uar
Ada kepastian anggaran untuk Kawasan | Adaclokasi anggaron (APBN/non APBN)yang {3
Konservasi dan pemenuhan pengelolaan | mencukupi untuk pelaksanaan kegiatandalam
pengeioloan sesual tujuan _
X Komestar/ | Langka
Tow Kriteria Keterangan Skor Penjolssen | Kadepe:
12, A | Pengelolaan anggaran tidak baik dan | Misalnya, anggaranyang turunteriombatpada { 0
anggaran secara signifikan mengurangi Efektivitas | tohon berfalan
pengelolaan
Apakah Pengelolaan anggaran kurang balk dan | Anggarantidakmembiayai kegiatan 1
WII P ”‘mu( mengurang! Efektivitas pengeloloan prioritas
memenuhi Pengelolaananggaransudahmemadal {enggaran yang ada digunakan untuk 2
kebutuhan tetapi periu ditingkatkan membiayai kegiatonsesuaf dengantujuan
pengelolaan pengelolaan
yens penting? {pencelolaan anggaran sangat baik dan | Angearan sesuai dengan rencana kegiatan |3
Process memenubl kebutuhan pengelolaan pada RP
18, Perlangimpan | Terdapat sadikit atau tidak ada Tidak ada periengkapan 0
perlenglkapan dan fasilitas untuk
Apakah memenuhl kebutuhan pengelolaan
mﬁp‘“ Terdapat beberapa perlengkapan dan | Terdapatperiengkapannamunmasihsangat | 1
yang hmi 1ah | asilitas tetapi tidak memadal untux | kuranguntukpengelolon
bbby | SEbagian besar kebutuhan pengelolaan
pengetolaan? Terdapat perlengkapan dan fasilitas Perlengkapanyang adabelumsepenvhnya 3
tetapi masth ada kekurangan yang memadal/ minimal untuk mendukung
input | menghambat pengelolaan pencapalan tujuanpengelolaan

Perlenghapan dan fasilitas yangada telah
memadai

Terdapat periengkapan (periengkapan
lapangan, mobilisasi, fesilitaspelayanan,
bangunanpengelola} yong memacial untuk
mendukung pengeloloan -

tianuntuk kawasan dengan luason
kecll (< 1Ghektar), saranadigabung dengan
kawasen lainnya




Komentar/ | Langkah
Isu Kriteria Keterangan Skor Pﬂniﬂhﬂl{ I(Jlmmn
19. Pemeliharaan | Ada sedikit atau tidak ada pemeliharaan| Tidak ada pemeliharaan 0
perlengkapan | untuk periengkapan dan fasilitas
Apakah Ada ﬁemeltiha;aan y:ng ?el:?ifat adhoc | Pemeliharaan dilakuken secara insidentil |1
perlengkap_an untuk per e‘ng apan dan fasilitas :
yang ada di- Ada pemeliharaan dasar untuk Pemeliharaan dilakukan pada perlengkapan |2
peltihara secara | perlengkapan dan fasilitas dan fasilitas yang penting
meivada? Perlengkapan dan fasilitas dipelihara Semua perlengkapan dan fasilitas dipelihara | 3
P secara memadai dan berfungsi dengan baik
rocess
20. Pendidikan Tidakadaprogrampendidikandan Sudah jelas ]
dan penyadaran
penyadaran | Aqaprogrampendidikandan penyadaran | Kegiatan tidok terprogram dan insidental | 1
yangterbatasdanbersifatadhoc
Apakah ada - - T
perencanaan Ada program pendidikandan penyadaran | Kegiatan terprogram namun dinilai kurang 2
program pen- tetapi hanya sebagian memenuhi secara kuantitas
didikanuntuk | kebutuhandanperluditingkatkan
mesmenuhi Terdapat program pendidikan dan Terprogramdandilaksanakandengancukup | 3
tjuandanke- | sanyadaran yang memadai dan
butuhan? sepenuhnya dilaksanakan
Process
Komentar/ | Langkah
Isu Kriteria Keterangan Skor Penjelasan | Kedepan
21. Perencanaan | Perencanaanpenggunaanlahandanair | ¥ Pemanfaatan air di laur kawasan 0
penggunaan | yang berdekatan tidak memperhatikan konservasi berekosistem rawa/ gambut
lahandanair | kebutuhan kawasan konservasi dan vangberlebihandan {membuat rawa
kegiatan/kebijakan yang merugikan menjadi kering dan rentan kebakaran)
Apakah kelangsungan kawasan *  Pembangunandiluaryangmembuat
perencanaan kawasan terisolasi atau tidak terkoneksi
penggunaan dengan KK lainnya
lqhan dan ] Perencanaan penggunaan lahan dan air | RTRW kurang mendukung fungsi kawasan 1
tailr:lm;;mﬁgi: yang berdekatan tidak memperhatikan | Contoh:pemanfaatanairdi luar kawasan
Kawasa?ﬁ kebutuhan kawasan konservasi, tetapi | konservasiyang terletak di hulu.
Konservasi dan kegiatan yang ada tidak merugikan
membantu kelangsungan kawasan
pencapalan Perencanaan penggunaanlahan RTRW sebagian mendukung fungsi kawasan| 2
tujuan Kawasan | danairyangberdekatansebagian
Konservas? memperhatikan kebutuhan jangka
panjang kawasan konservasi
Planning Perencanaanpenggunaaniahandan RTRW sesuai kaidah Pembangunan di sekitar |3
ir yang berdekatan sepenuhnya kawasantelahmemadukandengankawasan
memperhatikan kebutuhan jangka konservasi, misal menyediakan konektifitas
panjang kawasankonservasi dengan KK lain, menyediakan buffer/penyangga
kawasan, pengelolaan mempertimbangkan
sistemn DAS yvane ada dil
Nilal tambahan: Perencanaan lahan dan air
1a: Perencanaan | Perencanaandanpengelolaandidalam | Lonsekap yang didalamnya terdupat KK +1

lahan dan
air untuk
konservasi
habitat

DASataulanskap (bentanglahan)lokasi
kawasan konservasi memasukkan
provisi untuk kondisi lingkungan yang
memadai (cth. volume, kualitas dan waktu
aliran air, tingkat polusi air, dl{) untuk
menjaga habitat yang relevan

sudafi mempertimbangkan daya dukung
lingkungan yang memadai untuk menjamin
keberlangsungan habitat-habitat penting
Contoh : kawasan di hilir, perencanaan df hulu
harus mempertimbangkan potensi polusi dir ke
dalarm kawasan




N Komeptar/ | Langkah
Isu Kriteria Keterangan Skor Penjelasas | Kedepan
11b: Perencanaan  Pengelolaan koridor penghubung Apakch koridor sebagai jalur penghubimg +1
lehandanair | kawasan konservasi memberikan satwa berfungsi dengon baik.,
untidc keter- | jalur bagi satwa liar menuju habitat
hubungan kunci dituar kawasan konservasi (cth.
{konektifitas} | memungkinkanikanbermigrasiantara
lokasi pemijahan air tawar daniaut atau ;
memungkinkan migrasisatwa) !
21c; Perencanaan | “Perencanaan menjawab kebutuhan | Apakahpembangunandisekitarkawasan +1
lahan dan khusus ekosistem dan/atav kebutuhan | konservisi ,mempengaruhi ketersediaandan :
air untuk spesies tertentupada skala ekosistem (cth. | kualitasair di delarm kawasan. ‘
jasa-jasa volume, kualitas dan waktu aliran air tawar !
ekosistern dan | untuk kelangsungan spesies tertentu,
konservasi pengetolaan api untuk menjaga habitat
spesies savana, dit}”
22. Pemerintah | Tidakadakomunikasiantarapengelola | Sudah jelas 0
dan swastadi | kawasan dan otoritas/pengelola lahan dan
sekitar air disekitar
Ada komunikasi antara elola Sudah jelas 1
Apakah ada | Lavacan dan otoﬁtnslpmggzer;glahan
kerjasama danairdisekitartetapihanyasedikit
‘:;g;:na atautidak adakerjasama
lahandanairdi | Ada komunikasi antara pengelofa Kerjesama pemanfaatan/penggumaan di 2
sekitar? kawasan dan otoritas/pengguna tahan kawasarn
dan air disekitar, tetapi hanya ada
Process kerjasama terbatas
Adakomunikasiregularantarapengelolz | Kerjasamaantarapengeloladenganmitra 3
kawasandan otoritas/pengguna lahan dan | disertal dengan forum penguat. Misal, terdgpat
air disekitar, dan ada kerjasama subtantif | forumpengelolaansepertimitraKutai, ot!
dalam pengelolaankawasan korservast
Komeatar/ | Langkah
Isu Kriteria Keterangan Shkor Penjelasan | Kedepan
23, Masyarakat Masyarakat adat tidak dapat Sudah jelas 0
adat memberikan masukan dalam
pengambilan keputusan terkait
Apakah pengetolaan kawasan konservasi
marakat Masyarakat adat dapat memberikan | Masyarekat adat teriibat dalam konsultasi | 1
t Vf"“fa sedikit masukan dalam pengambilan ! publikdalam penyusunanRPdan zonasi/blok
ngeal a “t keputusan terkait pengelolaan kawasan
:ce:ra mﬁr konservasitetapi tidak secara langsung
ioal assgaun conser- Perperan dalam pengelolaan
vasi dapat Masyarakat adat secara langsung mesyarokat adat dapat teriibat dalem 2
memberikan | berkontribusi terhadap beberapa penentuan sebagian arah pengeloloan,
masukan datam] Pengambilan keputusan yang relevant | misal zonasi/biok, jenis dan arah kegiatan
keputusan terkait pengelolaan kawasan kenservasi | dalam RP, kegiatan-kegiatan dalam 20na/blok
pengelolaan? | tetapi keterlibatan mereka partu | trodisonal.
ditingkatkan
Masyarakat ockt
Vg dimaksud  [\agnrakat adat secara langsung Sudah jelas 3
adalah masye- | perpartisipasi datam semua
rakat adat yang! pencambilan keputusan yang relevan
diakui k':;z‘; terkait pengelolaan kawasan konservasi,
adaar 'ybuta UPT) cth. Co-management
Process i




I Korsestar/ | Langkah
Isu Kriteria Keterangan Skor Penjelasan | Kedepan
24. Masyarakat Masyarakat lokal tidak dapat mem- Sudah jelas 0
tekal berikanmasukandalampengambilan
keputusan terkati dengan pengelolaan
Apakah kawasan konservasi
masyarakal  [yasywrakt ok dapat sedikit memberikan | Masyarakat lokat tertibat dalamkonsuttasi | 1
; !;‘"3 masukandalamdiskusiterkait n | publik dalampenyusunanRP danzonastibiok
g:fﬁk:ui kawasan korservasi tetapt tidak memiliki
dengan peranlangsungdalam pengelolaan
kawasan Masyaralat oial secara langsung ber- | masyarakat lokaldapat tertibatdalampenen- |2
konservasi kontribusitertadapbeberapapengamisian | tuan sebagaion arah pengeloloan, missal zonasi/
dapat leputusanyangrelevanteriaitpengelolaan | biok, jenis dan argh kegiatan dolam RP kegiatan-
memberikan kawasankorservasitetapiketertibatanmercla | kegiatan dalomzona ! blok tradisonal..
masukan? dapatditinglatian
Process Masyarakat lokal secara langsung sudgh jelas 3
berpartisipasi terhadap semuz peng-
ambilan keputusan yang retevan terkait
pengelolaan kawasan konservasi, cth co-
manajemen
Nilai tambahan; Masyarakat lokat
24 a. Dampak Terdapat kemunikasi dan kepercayaan | Ada forum reguler +1
terhadap vang terbuka antara masyarakat tokal
masyarakat dan/atau tradisional, para pihak dan
pengelola kawasan konservasi
24b. Dampak Terdapat program untuk meningkathan | Sudah jelas +1
terhadap kesejahteraan masyarakat
masyarakat
24c. Dampak Masyarakatlokaldan/atautradisional Terdapat peraturon daerah/peratiran +1
terhadap secara aktif mendukung kawasan desa, adat istiadat {cktif) yang mendukung
masyarakat | konservasi kelestarian kawasan
£ Komesatar/ | Langkah
Isu Kriteria Keterangan Skor Penjelasan | Kedepan
25, Keuntungan kawasan konservasi tidak memberikan i Sudah jelas 1]
ekonomis keuntungan ekonomis secara fangsung
bagi masyarakat lokai
Apa"k;!; kK Potensi keuntungan ekonomis Pemanfoatanwisataalamatau josa f
;(': rikan secaralangsungsudahdiketahuidan lingkungan
. “"mnga;agi direncanakan untukdirealisasikan
masyarakat | Terdapat aliran keuntungan ekonomi | Keuntunganekonomipademasyarakat masih | 2
lokal, cth bagi masyarakat tokal bersifat sampingan
pendapatan,
gkerg:ﬁn,aggm- Kawasan konservasi memberikan Sebagai matapencaharionutama masyarakat | 3
Y yala.m J ;| keuntungan ekonomi utama kepada | lokalbergantung padakegiatandidatam KK
ngkungan masyarakat lokal
Outcomes
26. Monitoring Tidakada monitoring danevaluasidi Sudah jelas ¢
dan evaluasi | kawasan konservasi
h Terdapat kegiatar monitoring dan Monev dilakukan secara insidental 1
Apak:o . evaluasisecaraadhoc, tetapitidakada
monitoring strategidan/atau kumputan hasit secara
keglatan lar
ngelolaan regu
g;eempengamhi Terdapat sistem monitoring dan evaluasi | Monev dilaksanakan secora reguler 1
kinerja? yang disepakati dan dilaksanakan
tetapi hasilnya tidak memberikan
Plamning/ umpan balik pada pengelolaan
Process Terdapat sistem monjtoring dan evaluasi | Dilaksanakan secara reguler dan adaptif, misal | 3
yang baik, dilaksanakan dengan baik | sistemmonitoring & evatuasi melalui METT,
dan digunakan dalam manajemen SMART Patrol atau RBM
adaptif




. Komentar/ | Langkah
Isu Kriteria Keterangan Skor Pesjelasan | Kedapan
27. Fasilitas Tidak adafasilitasdanpetayananbagi | Sudah jelas o
pengunjung | penguniung meskipun kebutuhannya
- telah teridentifikasi
Apakah fasilitas Fasilitasdanpelayananbagipengunjung | Misalhanyeadapapaninformasi/papan 1
PenguiuNg | tidak memadai untuk tingkat kunjungan | penunjuk
memadai? saatini
Outputs Fasilitasdan pelayananbagi pengunjung | Terdapat papon hwfor{uai, papan petunjuk, 2
cukup memadai untuk tingkat kunjungan | gerbang dori ruang informasi
saatini tetap! perlu ditingkatkan
Fasititas dan pelayanan bagi pengunjung | Fasilitaslengkap{sanitasi, keselamatan, 3
sangat baik untuk tingkat kunjungan | aksesibilitas, informasi, kenyamaran
saat ini pengunjung)
P Komentar/ | Langkah
Kriteria Keterangan s
Isu g kor Pesjela Kedepan
28. Operator Sedikit/tidak ada hubungan antara | Sudah jelas ]
wisata pengelola kawasan dengan operator wisata
komersil vang mernggunakankawasan konservasi
Terdapat hubungan antarz pengeiola Terdapat operator luar 1
Apakah kawasan dangan operator wisata
operator  iaranigangatterbatas pada urusan
wisata komersit Py <
berkontribasi sdministrasiatauperaturan
pada penge- | Terdapat kerjasama terbatas antara | Terdapat JUPJWA 2
lolaan kawasan | Pengelola kawasan dengan operator
kotservasi? wisata untuk meningkatkan pengalaman
pengunjung dan menjaga nifai-nilai
Process kawasan konservasi
Terdapatkerjasamayangbaikantara | Kerjasama menyangkut penambahan 3
pengelola kawasan dan operator wisata | pengalaman/ edukasi pengunjung dalam
untuk meni~gkatkan pengalaman konservasi
pengunjung dan menjaga nilai-nilai
kawasan konservasi
29. Pungutan Meskipun secara teori pungutan PNBP tfdak dipungut di wilayah yaneg sudah 0
(PNBP atau | diterapkan, tetapi pungutan tersebut ditetapkan dalamPPNo 1212014
pungutan kin) | tidak dikumpuikan
Pungutan dikumputkan, tetapi tidak  Purgutan harya PNBP 1
im:; F;’i:ﬁm“ ada kontribusi pada Kavasan Konservasi
co. e o atau tingkungan sekitarnya
denda)diterap- | Pungutan dilumpuikan, dan Ada mekanisme pungutan lain selain 2
kan apakah memberikan sedikit kontribusipada PNBP yang berkontribusi kepada kawasan/
akan membanty | Kawasan Konservasi dan lingkungan lingkungan sekitarnya
pengelolaan Ki? | sekitarnya
Pungutan dikumpulkan dan memberikan | Befum ada mekanismenya di indonesia 3
InputsiProcess | komtribusi yang substansiat untuk KX
dan lingkungan sekitarmya




Isu Kriteria Keterangan Skor m m’;::
30. Kondisi nilai- | Banyak pilai-nilai keanekaragaman | Tujuan pengelolaan pada saat penunjukan
nilai hayati, ekologis atau budaya yang penting sudah punah/turun drastic o
sangat menurun/berkurang Misal: Apabila badak jawa diTNUjungKulon
Bagam_ana ) punah
WS‘_{"P" Beberapa nilai-nilai keanekaragaman | Misal: populasibadak sumateradi TNKS yang
nflai-nitai hayati, ekologts atau budaya teiah sangat | teiohpunah, namun masih ada fiturutama 3
z;ting menurun/berkurang pengelolaan lain yang masih ada (harimay
konservasi bila sumateradti)
dibandingkan ] Beberapa nilai-nilal keanekaragaman Fitur-fitur kawasan berkurang, tetapi fitw
dengan saat | hayati, ekologis atau budaya sebagian | urama masih ada.
penunjukan | menurun/berkurang tetapi nilai-niai 2
Kawasan? vang paling penting tidak terkena
dampak secara signifikan
Outcomes Nilai-nilai keanekaragaman hayati, Sudah jelos !
ekologis atau budaya relatif utuh Data berosal dari hastf monitoring. Mandat 3 :
kelolautamaharusada datamya. Hast
monitoringbisaoleh mitraatauhesil riset
Nilai tambahan: Kondist nilai-nilai
30a: Kondisi nitai- | Penilaian kondisi nilai-nilai didasarkan | Sudch jelas +1
nilai pada riset dan/atau monitoring
30b: Kondis! nilai- | Program pengelofaan yang spesifik Sudah jelas, misal : Program Penangkaran | +1
nilai sedang ditakukan untuk menghadapi | Maleodi SM Bengkiriang, BanterwdiBaluran,
tekanan terhadap nilai-nilai keaneka- Badak di Way Kambas, mantongan di B8S,
ragaman hayati, ekologis atau budaya savan di Alas Purwo.
30c: Kondisi nilai- | Kegiatan urtuk menjaga rilad-rilai Sudah jelas, dilakukan secara rutin +1
nilai keanelaragamanhayali, skologisatau budaya
kunci merupaian begianyang rutindatam
| pengelolaanKawasanKorservasi ]

TOTAL SCORE
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Lampiran 2. Peta lokasi kawasan TWA Pulau Satonda
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Gambar 3 peta lokasi TWA Pulau Satonda l
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Lampiran 3. Dokumentasi penelitian
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Gambar 6 wawancara dengan pihak pengelola
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Gambar 6.3 wawancara dengan pihak pengelola




Gambar 7 wawancara dengan pengunjung
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